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ABSTRAK
Perkembangan material komposit dalam bidang rekayasa semakin banyak digunakan. Hal
ini dikarenakan sifat–sifatnya yang unggul dibandingkan dengan bahan konvensional,
seperti rasio antara kekuatan dan densitasnya cukup tinggi, kaku, proses pembuatannya
sangat sederhana serta tahan terhadap korosi dan beban lelah. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh larutan silane terhadap kekuatan tarik serat daun kelapa,
kompatibilitas dan kekuatan bending komposit. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
bahan pertimbangan bagi dunia industri untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penambahan larutan silane dengan matrik  polyester terhadap peningkatan kekuatan tarik,
kompatibilitas dan kekuatan bending komposit.
Obyek penelitian ini adalah komposit serat daun kelapa dengan matrik polyester sebagai
bahan pengikatnya. Dalam eksperimen ini terdapat 3 variasi perbedaan konsenstrasi larutan
silane, yaitu non perlakuan,  2,5%, 5% dan 7,5%. Pengujian bending yang dilakukan
dengan acuan standar uji  ASTM D 790-02, untuk uji tarik seratnya mengunakan standar uji
ASTM D 3379-75.
Dari hasil pengujian tarik serat daun kelapa didapatkan tegangan tarik paling optimal pada
larutan silane 7,5% sebesar 59,889 MPa. Sedangkan hasil pengujian kompatibilitas
didapatkan tegangan interfacial optimal pada larutan silane 7,5% sebesar 0,204 MPa. Hasil
uji bending serat daun kelapa didapatkan tegangan bending paling optimal pada larutan
silane 2,5% sebesar 53,468 MPa.
Kata Kunci : Serat Daun Kelapa, Kekuatan Tarik, Kekuatan Bending, Matrik Polyester
ABSTRACT
Developments in the field of engineering composite materials are increasingly used. This is
because its properties are superior compared to conventional materials, such as the ratio
between strength and density is quite high, stiff, the manufacturing process is very simple
and resistant to corrosion and fatigue loads. The purpose of this study was to determine the
effect of silane solution on palm leaf fiber tensile strength, compatibility and bending
strength of composites. The benefits of this research is the consideration for the industry to
know how big the effect of adding a solution of silanes with polyester matrix to increase
tensile strength, compatibility and bending strength of composites.
Object of this study was the composite of palm leaf fibers with polyester matrix as a
fastening material. In this experiment there are three variations of silane solution
concentration differences, ie non-treatment, 2.5%, 5% and 7.5%. Bending test is performed
with the reference standard test ASTM D 790-02, for its fiber tensile test using a standard
test ASTM D 3379-75.
From the results of tensile testing of palm leaf fiber obtained the optimum tensile stress at
7.5% silane solution of 59,889 MPa. While the results of compatibility tests obtained
optimal interfacial tension at 7.5% silane solution of 0.204 MPa. The test results obtained
bending palm leaf fiber bending stress on the most optimal solution of silane 2.5% of
53.468 MPa.
Keywords : Leaf Coconut fiber, Pull Strength, Bending Strength, Polyester Matrix
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